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Lampiran 1 

 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

SURAT KETERANGAN LAYAK ETIK 

 

 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

 

PENGKAJIAN LANJUTAN/MENDALAM PASIEN DENGAN NYERI 

Nama  :    Diagnosis : 

No. RM :    Ruangan : 

Hari, tanggal    : 

1. Lokasi nyeri (silakan diberi tanda pada gambar) 

 

 

 

 

2. Skala nyeri (lihat gambar atau pilih salah satu angka yang sesuai) 

 

 

 

3. Karakteristik nyeri 

      Meringis  Menusuk     Menekan      Menyebar 

4. Durasi (lamanya waktu, saat nyeri timbul) 

     1-2 menit       2-3 menit  3-4 menit     >5 menit 

5. Kondisi bagaimana nyeri timbul 

      Bila bergerak   Tiba – tiba   Hilang Timbul 

6. History/riwayat 

a. Sebutkan riwayat penyakit dahulu yang berhubungan dengan nyeri: 

b. Apakah sudah mengkonsumsi obat penghilang rasa nyeri?`    Sudah       Belum 

c. Apakah nyeri ini mengganggu aktifitas sehati-hari?       Ya       Tidak 

(Unpad, 2019) 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

SPO PENILAIAN NYERI LANJUTAN/MENDALAM 
 

No Komponen            Tindakan Pretest dan Posttest 

1. Tahap Pra 

Intraksi 
1. Menyiapkan alat : 

a. Lembar informed consent 

b. Instrumen Pengkajian Lanjutan/Mendalam Nyeri 

2. Tahap Orientasi 1. Memberikan salam dan perkenalan diri 

2. Peneliti akan melakukan identifikasi pasien 

3. Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur 

yang akan dilakukan kepada responden dan 

keluarga, kemudian memberikan informed consent. 

4. Peneliti memberikan informed consent pada 

calon responden yang menyetujui dijadikan 

responden dalam 

penelitian untuk menandatangani lembar informed 

consent. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 4. 

 

 

 

 

 

 

Tahap Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Terminasi 

1. Peneliti melakukan pretest dengan Instrumen 

Pengkajian Lanjutan/Mendalam Nyeri, 

dilanjutkan dengan posttest dengan instrumen 

yang sama. Posttest dilakukan saat 15- 30 menit 

setelah implementasi aromaterapi lavender 

2. Peneliti menjelaskan Instrumen 

Numerical Rating Scale. 0-10 kepada 

pasien, yaitu : 

a. Skala 0 : Tidak nyeri 

b. Skala 1 : Nyeri ringan : seperti gatal, 

tersetrum/nyut-nyut 

c. Skala 2 : Nyeri ringan : seperti melilit terpukul 

d. Skala 3 : Nyeri ringan : seperti perih 

e. Skala 4 : Nyeri sedang : seperti keram 

f. Skala 5 : Nyeri sedang : seperti tertekan atau 

tergesek 

g. Skala 6 : Nyeri sedang : seperti terbakar, 

ditusuk-tusuk atau disayat-sayat 

h. Skala 7-9 : Nyeri berat : sangat nyeri 

tetapi dapat dikontrol oleh klien dengan 

altivitas yang biasa dilakukan 

i. Skala 10: Nyeri sangat berat : sangat nyeri 

dan tidak dapat dikontrol oleh pasien 

 

1. Peneliti mengevaluasi intensitas nyeri yang 

dirasakan oleh responden menggunakan Instrumen 

Pengkajian Lanjutan/Mendalam Nyeri 

2. Peneliti mencatat hasilnya dilembar observasi 

skala nyeri yang dialami pasien sekarang. 

3. Melakukan kontrak selanjutnya untuk diberikan teknik 

aromatherapi lavender 

 

(Dalam Hartini, 2020) 

 
 



 

 

Lampiran 5 
 

LEMBAR OBSERVASI 

B. Identitas Responden 

Data Klien 1 

Nama Pasien : Ny.U 

No.MR  : 00704089 

Tgl.Lahir/Umur : 27/02/1996 

Data Klien 2 

Nama Pasien : Ny.A 

No.MR  : 671554 

Tgl.Lahir/Umur : 15/08/1986 

 

C. Lembar Observasi 

Lembar Observasi Klien 1 

 

Hari 

Ke 

Pasien 1 Aromatherapi Lavender 

Tanggal Waktu Skala Nyeri 

Sebelum Sesudah 

1 03-08-2023 10:15 WIB 5 4 

2 04-08-2023 09:45 WIB 4 3 

3 05-08-2023 11:50 WIB 3 2 

 

Lembar Observasi Klien 2 

 

Hari 

Ke 

Pasien 2 Aromatherapi Lavender 

Tanggal Waktu Skala Nyeri 

Sebelum Sesudah 

1 06-08-2023 09:30 WIB 6 5 

2 07-08-2023 10:35 WIB 5 4 

3 08-08-2023 11.:15 WIB 4 3 

 

 

 

 



 

 

➢ Petunjuk 

SKALA NYERI SEBELUM  DAN SESUDAH INTERVENSI DIBERIKAN 

Pada skala ini di isi oleh penulis setelah pasien menunjukan angka berapa nyeri 

yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri numerik rasting scale ( NRS) : 

0 – 10. 

0 : Tidak Nyeri 

1-3 : Nyeri ringan 

4-6 : Nyeri sedang 

7-10 : Nyeri berat 

Petunjuk Nyeri 0-10: 

 

 

 

 

 

Skala 0 Tidak ada rasa sakit, merasa normal. 

Skala 1 Nyeri yang terasa sangat ringan, seperti gigitan nyamuk dan 

terasa gatal. 

Skala 2  Nyeri ringan seperti mencubit ringan lipatan kulit diantara ibu 

jari dan jari telunjuk dengan tangan yang lain menggunakan 

kuku yang tidak nyaman. 

Skala 3 Rasa sakit yang sangat nyata, seperti luka yang tidak sengaja, 

pukulan ke hidung yang menyebabkan hidung berdarah, atau 

ketika di suntik. 

Skala 4 Rasa sakit yang dalam dan kuat seperti sakit gigi pada 

umumnya, rasa sakit awal dari sengatan lebah, atau trauma 

ringan pada bagian tubuh, seperti jari kaki terantuk dengan 

sangat keras. 

Skala 5  Nyeri yang kuat, dalam dan menusuk seperti pergelangan kaki 

terkilir, atau sakit punggung ringan. 

Skala 6 Rasa sakit yang kuat, dalam dan menusuk begitu kuat sehingga 

nampak sebagian mendominasi indra, membuat berpikir tidak 

jelas,  mengganggu kegiatan, sakit seperti sakit kepala non-

migran dikombinasi dengan beberapa sengatan lebah. 

Skala 7 Nyeri parah hampir mirip dengan 6, rasa sakit sangat 

mendominasi, mengganggu aktivitas, rasa nyeri seperti rasa 

sakit kepala migran yang parah. 

Skala 8 Rasa sakit yang begitu hebat sehingga tidak dapat lagi berpikir 

jernih sama sekali, dan sering mengalami perubahan 

kepribadian jika rasa sakit timbul. 

Skala 9 Rasa sakit begitu kuat sehingga tidak bisa ditoleransi, rasa sakit 

sebanding dengan nyeri kanker. 

Skala 10 Rasa sakit yang sampai membuat pingsan, rasa sakit ini 

diibaratkan seperti setelah kecelakaan parah dimana tangan 

hancur atau rasa sakit akibat serangan jantung yang parah. 

 



 

 

Lampiran 6 

 

SOP AROMATERAPI LAVENDER 

 

No Komponen Prosedur Tindakan 

1 Pengertian   Aromatherapy lavender merupakan salah satu metode non- 

farmakologi vermanfaat untuk mengurangi rasa nyer, 

merelaksasi pikiran, menurunkan ketegangan dan kecemasan 

serta memberikan ketenangan. 

2 Tujuan  1) meningkatkan kesehatan fisik, emosi dan spiritual 

2) menurunkan nyeri dan kecemasan 

3) memberikan efek stimulasi 

4) memberikan sensasi menenangkan diri, otak dan 

keseimbangan stress yang dirasakan 

5) memberikan relaksasi pada pikiran dan fisik sehingga 

dapt menurunkan rasa nyeri 

3 Kebijakan  Pasien dengan gangguan rasa tidak nyaman yaitu nyeri 

4 Alat 1) Alat Inhalasi/ Diffuser  

2) Air steril 50 ml  

3) Essensial oil Lavender  

4) Lembar pengkajian nyeri 

5) Lembar Observasi Aromathrapy Lavender 

5 Persiapan 

penolong 

 Mencuci tangan dengan 6 langkah 

6 Persiapan ruangan 1) Menutup gorden/jendela dan pintu 

2) Pastikan privasi pasien terjaga 

7 Persiapan pasien  

1) Beri penjelasan pada pasien bahwa nyeri adalah hal yang 

fisiologis 

2) Membantu pasien mengurangi nyeri 

 

8 Prosedur 

pelaksanaan 

6. Tahap Prainteraksi 

a. Membaca status pasien 

b. Mencuci tangan  

c. Menyiapkan alat 

 

7. Tahap Orientasi 

a. Memberikan salam teraupetik 

b. Validasi kondisi pasien 



 

 

c. Menjaga privasi pasien 

d. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan 

dilakukan kepada pasien 

 

8. Tahap Kerja 

a. Memberikan kesempatan pasien untuk bertanta 

bila ada sesuatu yang belum jelas 

b. Melakukan pengkajian nyeri sebelum diberikan 

terapi aromatheapy lavender 

c. Masukkan aromaterapi lavender 2-5 tetes ke 

dalam alat diffuser.  

d. Lalu masukkan air bersih 20 ml ke dalam diffuser 

dan hubungkan dengan kontak listrik 

e. Atur posisi alat difusser 50-100 cm dari lokasi 

pasien 

f.  Atur posisi dalam posisi tidur atau pre-sleep 

g. Lalu hidupkan alat aromaterapi selama 15 -20 

menit. 

h. Instruksikan pasien untuk tarik napas dalam dan 

menghembuskan secara perlahan 

i. Minta pasien untuk menghirup bau aromatherapy 

lavender  

j. Instruksikan pasien untuk mengulangi teknik-

teknik ini apabila rasa nyeri kembali lagi 

k. Setelah pasien merasakan ketenangan, minta 

pasien untuk melakukan secara mandiri 

l. Rapikan alat 

 

9. Tahap terminasi 

1) Evaluasi hasil kegiatan 

2) Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

3) Akhiri dengan baik 

4) Cuci tangan 

 

10. Dokumentasi 

1) Catat waktu pelaksanaan intervensi aromathrapy 

lavender 

2) Catat respon pasien 

3) Catat hasil dari intervensi yang telah diberikan 

  ( Dewi, 2013) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

 

LEAFLET AROMATHERAPI LAVENDER 

 
 

 

 

 

MEIDIA SUCI LESTARI 



 

 

Lampiran 8 

 

 

 



 

 

 


